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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

1. Dengan meningkatnya konsentrasi larutan asam / basa dari 

0,5 N sampai dengan 1 N maka konsentrasi etanol dalam 

hasil akan meningkat dari 96 % (v/v) menjadi 99,7 % (v/v). 

2. Dengan meningkatnya konsentrasi asam / basa, maka 

konsentrasi air dalam adsorben akan meningkat dari 0,04 % 

menjadi 0,9516 % massa. 

3. Hasil pemurnian bioetanol yang tertinggi adalah 99,7 % 

(v/v) dicapai oleh molecular sieve yang diaktivasi dengan 

basa NaOH 1 N. 
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